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ANALISIS KREATIVITAS SISWA DALAM MENYELESAIKAN SOAL

ARITMATIKA SOSIAL DITINJAU DARI
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Abstrak: Kreativitas adalah kemampuan siswa menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang
baru untuk menyelesaikan soal. Kreativitas siswa dalam penelitian ini dilihat berdasarkan
tiga indikator yaitu fluency, flexibility, dan novelty. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan kreativitas siswa yang memiliki kemampuan matematika tinggi, sedang,
dan rendah dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tentang keuntungan. Jenis
penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 3 siswa kelas VIII-A
MTs Riyadlatul Fallah Tondowulan Plandaan Jombang. Kreativitas subjek yang
berkemampuan matematika tinggi (ST) dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tentang
keuntungan dapat memenuhi indikator fluency dengan dapat menyelesaikan soal secara
lancar, dapat memenuhi indikator flexibility dengan dapat menyelesaikan soal
menggunakan dua cara, dan dapat memenuhi indikator novelty dapat menyelesaikan soal
dengan cara yang baru. Kreativitas subjek yang berkemampuan matematika sedang (SS)
dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial tentang keuntungan dapat memenuhi indikator
fluency dengan dapat menyelesaikan soal secara lancar, dapat memenuhi indikator
flexibility dengan dapat menyelesaikan soal menggunakan dua cara, dan dapat memenuhi
indikator novelty dapat menyelesaikan soal dengan cara yang baru. Kreativitas subjek yang
berkemampuan matematika rendah (SR) dalam menyelesaikan soal aritmatika sosial
tentang keuntungan vyaitu dapat memenuhi indikator fluency dapat menyelesaikan soal
dengan lancar, tidak dapat memenuhi indikator flexibility dan novelty

Kata kunci: Kreativitas, Menyelesaikan Soal, Kemampuan Matematika

Sistem Pendidikan Nasional

Halaman 45-52

PENDAHULUAN
Menurut George F. Kneller (Rohman,

2011: 7), pendidikan adalah menunjukkan pada
yang
pengaruh yang berhubungan

suatu tindakan atau pengalaman
mempunyai
dengan pertumbuhan atau
(mind),
kemampuan fisik (physical ability) individu.
Republik

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang

perkembangan

pikiran watak (character), dan

Berdasarkan Undang-Undang
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menyebutkan
bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan
terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar siswa secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki  kekuatan

spiritual  keagamaan,

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan,

yang
dan

akhlak mulia, serta

dibutuhkan bagi

keterampilan
dirinya,
2011:10).

masyarakat

bangsa (Rohman, Pendidikan
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merupakan suatu proses interaksi

yang
memungkinkan terjadinya belajar dan mengajar
antara siswa dengan guru.

Kegiatan belajar mengajar merupakan
suatu interaksi dari guru dan siswa yang di
dalamnya tersusun suatu materi pembelajaran.
Penyampaian materi dalam proses
pembelajaran dilakukan oleh guru, sehingga
guru harus menguasai materi yang akan di
sampaikan di dalam kelas serta guru harus
mengetahui karakteristik dari siswa supaya
proses belajar mengajar dapat terfokuskan
sesuai dengan tujuan pembelajaran, khususnya
pada pembelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu cabang
ilmu pengetahuan yang mempunyai peranan
penting dalam perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, baik sebagai alat
bantu dalam penerapan-penerapan bidang ilmu
lain maupun dalam pengembangan matematika
2016:60).
matematika sangat perlu diajarkan disetiap
jenjang pendidikan mulai dari TK, SD, SMP,

dan SMA. Matematika dalam pembelajaran

itu sendiri  (Siagian, Pelajaran

dapat

berupa penyelesaian soal. Siswa diberikan
suatu soal oleh guru untuk diselesaikan
sebelum siswa menyelesaikan soal maka guru
memberikan contoh soal dan penyelesaiannya
dari soal yang diberikan. Siswa diberikan
contoh penyelesaian soal supaya dapat
membantu pemahaman dan keterampilan siswa

dalam menyelesaikan soal.
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Penguasaan materi matematika siswa harus
di lakukan dengan suasana pembelajaran yang
aktif, kreatif dan inovatif yang dapat membuat
siswa semangat dalam kegiatan pembelajaran.
(2018:23)

ditekankan pada produk berpikir sesuatu yang

Menurut ~ Siswono Kreativitas
baru dan berguna. Kreativitas merupakan suatu
berfikir

menghasilkan suatu cara tau sesuatu yang baru

produk kemampuan untuk
dalam memandang suatu masalah atau situasi.
Kreativitas merupakan kemampuan siswa
menghasilkan suatu cara atau sesuatu yang
baru untuk menyelesaikan soal. Indikator
dalam penelitian ini menggunakan indikator
yang dijelaskan Rohmah, vyaitu kefasihan
(fluency), fleksibilitas (flexibility), kebaruan
(novelty).
Makna dari indikator kreativitas :
a. Kefasihan (fluency) adalah kemampuan
untuk menyelesaikan soal dengan jawaban
yang benar dan lancar.
Fleksibilitas (flexibility) adalah kemampuan
untuk menyelesaikan soal dengan lebih dari
satu alternatif jawaban yang berbeda dan
benar.
Kebaruan (novelty) adalah kemampuan
menyelesaikan soal dengan cara yang tidak

biasa digunakan.



Tabel Kreativitas dalam

Menyelesaikan Soal Aritmatika Sosial

Indikator

Indikator
Kreativitas

Aktivitas yang Tampak

-Lancar dalam
menyelesaikan soal
aritmatika sosial yang
mengacu pada
kemampuan siswa untuk
dapat membuat
penyelesaian dengan
jawaban yang benar dan
lancar dalam
mengerjakannya.

-Menjelaskan apa yang
telah dikerjakan

Kefasihan
(fluency)

- Menyelesaikan soal
dengan lebih dari satu
cara minimal 2 cara yang
berbeda dan benar

- Menjelaskan secara lisan
bagaimana cara
menyelesaikan soal

Fleksibilitas
(flexibility)

Menggunakan cara yang
tidak biasa digunakan
(baru).

Kebaruan
(novelty)

Penyelesaian soal yang dihasilkan setiap
siswa akan berbeda-beda, sehingga dapat
dikatakan bahwa siswa yang satu dengan siswa
yang lain mempunyai kemampuan matematika
yang berbeda. Hyde (Rofiki: 2013)
mengungkapkan bahwa terdapat perbedaan
kemampuan matematika pada setiap siswa. Hal
ini mengindikasikan bahwa tingkat
kemampuan matematika siswa berbeda-beda,
ada yang memiliki kemampuan matematika
tinggi, sedang, dan rendah.

Siswa yang berkemampuan matematika
tinggi lebih mampu menganalisis, lancar dalam
lebih  kreatif  dalam

mengerjakan  dan
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ide-ide baik

menyelesaiakan soal dibanding dengan siswa

menerapkan dengan untuk
yang berkemampuan matematika sedang dan
rendah. Penyelesaian soal oleh siswa akan
berbeda-beda berdasarkan tingkat kemampuan
matematika siswa

yang dimiliki setiap

sehingga akan dapat diketahui kreativitasnya.

FOKUS PENELITIAN

Berdasarkan latar belakang masalah yang
telah diuraikan diatas, maka fokus penelitiam
ini adalah : (1) Bagaimana kreativitas siswa
yang memiliki tingkat kemampuan matematika
tinggi dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial?, (2) Bagaimana kreativitas siswa yang
memiliki tingkat kemampuan matematika
sedang dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial?, (3) Bagiamana kreativitas siswa yang
memiliki tingkat kemampuan matematika
rendah dalam menyelesaikan soal aritmatika

sosial?

METODE PENELITIAN
Rancangan penelitian yang digunakan

dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif

kualitatif. ~Penelitian ini  peneliti  hanya
mengungkapkan, menganalisis dan
memberikan gambaran tentang kreativitas

menyelesaikan soal berdasarkan kemampuan
matematika siswa aritmatika sosial.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena tentang

apa yang dialami oleh subjek penelitian



misalnya  perilaku,  persepsi,  motivasi,
tindakan,dll. Penyusunan secara holistik dan
dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata

dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang

alamiah dengan memanfaatkan berbagai
metode ilmiah (Moleong, 2017:6).
Kehadiran  peneliti dalam penelitian

kualitatif diperlukan karena peneliti bertindak
sebagai pengumpul data. Peran peneliti dalam
penelitian ini sebagai pasrtisipan sebagian yang
hadir

penelitian berlangsung tetapi tidak mengikuti

mana peneliti langsung pada saat
kegiatan seperti siswa. Peneliti di penelitian ini

diketahui subjek, peneliti memberikan tes
berupa penyelesaian soal aritmatika sosial dan
melakukan wawancara kepada subjek atau
informan.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa

kelas VIII — A  MTs Riyadlatul Fallah
Tondowulan  Plandaan  Jombang  yang
berjumlah 36 siswa. Jumlah siswa 36 memiliki
tingkat kemampuan  matematika  yang

heterogen, dari 36 siswa tersebut diambil 3
siswa dengan kriteria yaitu peserta didik yang
berkemampuan matematika tinggi, siswa yang
berkemampuan matematika sedang, siswa yang
berkemampuan matematika rendah.
Kemampuan matematika peserta didik dilihat
dari hasil PAT (Penilaian Akhir Tahun) dan
beberapa aspek serta saran dari guru mata

yang
berkomunikasi

pelajaran  matematika, berdasarkan

tentang kemampuan dan
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kelancaran dalam menyelesaikan serta tingkat
percaya diri siswa.

Tempat penelitian merupakan tempat yang
akan digunakan dalam penelitian dan untuk
memperoleh data. Penelitian dilaksanakan di
MTs Riyadlatul Fallah Tondowulan Plandaan
Jombang. Waktu penelitian merupakan waktu
berlangsungnya penelitian.

Sumber data yang digunakan dalam
penelitian ini dibedakan menjadi dua yaitu: (1)
Sumber data utama dalam penelitian ini adalah
peneliti itu sendiri, karena peneliti yang paham
dengan masalah yang dihadapi. Peneliti sebagai
perencana, pengumpul data, penganalisis, dan
yang melaporkan data penelitian, sehingga
penelitian ini harus dilakukan sendiri oleh
peneliti. (2) Sumber data pendukung yang di
gunakna dalam penelitian ini yaitu: (a) Tes
tulis merupakan sumber data ini digunakan
untuk mengetahui kreativitas menyelesaikan
soal dalam materi aritmatika sosial. Lembar tes
tulis kreativitas menyelesaikan soal diberikan
kepada siswa yang telah dipilih sebagai subjek
untuk penelitian. (b) Wawancara merupakan
kata-kata atau percakapan yang dilakukan
untuk memperoleh informasi dan dilakukan
oleh dua pihak, yaitu orang yang mengajukan
informasi

pertanyaan untuk memperoleh

(peneliti) dan orang yang memberikan

informasi (siswa). Wawancara dilakukan untuk
memperoleh informasi yang sebanyak mungkin
yang kreativitas

berkaitan dengan



menyelesaikan soal materi aritmatika sosial
dengan berdasarkan pada jawaban siswa.
Keabsahan data

merupakan konsep

penting yang di perbaharui dari konsep
kesahian (validitas) dan keandalan (realibilitas)
menurut versi positivisme dan disesuaikan

dengan pengetahuan, kriteria dan
paradigmanya sendiri (Moleong, 2017:321).
Pengecekan keabsahan data dalam penelitian
teknik
teknik

keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu

ini menggunakan triangulasi.

Triangulasi  adalah pemeriksaan
yang lain, diluar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding dengan
data itu (Moleong, 2017:330).

Triangulasi yang yang digunakan adalah
triangulasi waktu. Triangulasi waktu dilakukan
pada waktu yang berbeda untuk mengetahui
konsisten dan kebenaran suatu data yang
data  yang

essay dan

dikumpulkan.
dilakukan
wawancara. Pengumpulan data dilakukan pada

Pengumpulan

yaitu dengan tes
waktu yang berbeda. Data yang diperoleh
dikatakan kredibel jika tes dan wawancara pada
triangulasi pertama dengan tes dan wawancara
pada triangulasi kedua yang dilakukan hasilnya
konsisten.

Menurut Bogdan & Biklen analisis data
kualitatif adalah upaya yang dilakukan dengan
bekerja dengan data, mengorganisasikan data,
memilah menjadi satuan yang dapat dikelola,
mencari dan menemukan pola, menemukan apa

yang penting dan apa yang dipelajari, dan

49

ceritakan
2017:248).

Analisis data merupakan upaya untuk memilah

memutuskan apa yang dapat di
kepada orang lain (Moleong,
dan menentukan apa yang penting dari hasil tes

tulis dan  wawancara.  Penelitian ini
menggunakan teknik analisis data yaitu reduksi

data, penyajian data, kesimpulan.

HASIL PENELITIAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil analisis data dapat

DAN

diperoleh gambaran tentang kreativitas siswa

dalam  menyelesaikan  soal  berdasarkan

kemampuan matematika materi aritmatika
sosial dengan subjek yang berkemampuan
matematika tinggi, sedang, dan rendah.

Subjek berkemampuan matematika tinggi
(ST) dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial tidak mengalami kesulitan dan lancar
dalam menyelesaikan soal. ST memenuhi
indikator kreativitas yaitu fluency. Subjek
berkemampuan matematika tinggi mampu
menyelesaikan soal dengan dua cara yang
berbeda dengan hasil yang sama dan benar,
serta dapat menuliskan atau menjelaskan
dengan benar. ST memenuhi indikator
kreativitas yaitu flexibility. Dua penyelesaian
yang dikerjakan ada satu cara yang tidak
pernah digunakan dalam pembelajaran. Cara
yang tidak biasa digunakan subjek yaitu pada
penyelesaian kedua Penyelesaian pertama biasa
digunakan subjek dalam pembelajaran. Subjek

mampu menjelaskan bagaimana cara untuk



menyelesaikan soal. ST memenuhi indikator

Kreativitas yaitu novelty.
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(novelty)

Subjek berkemampuan matematika sedang
(SS) dalam menyelesaikan soal aritmatika
sosial tidak mengalami kesulitan dan lancar
dalam mengerjakan. SS memenuhi indikator
Subjek

berkemampuan matematika sedang mampu

Kkreativitas yaitu fluency.
menyelesaikan soal dengan dua cara yang
berbeda dengan hasil yang sama dan benar,
tetapi ada sebagian penulisannya yang kurang

benar. SS memenuhi indikator kreativitas yaitu
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flexibility. Dua penyelesaian yang dikerjakan
ada satu cara yang tidak pernah digunakan
yang
tidak biasa

dalam pembelajaran.  Penyelesaian

digunakan pada cara kedua
digunakan dalam pembelajaran. Subjek mampu
menjelaskan bagaimana cara untuk
menyelesaikan soal. SS memenuhi indikator

kreativitas yaitu novelty.
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Gambar 3. Cara 1 (flexibility)
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Gambar 4. Cara 2 (novelty), cara baru (novelty)
Subjek berkemampuan matematika rendah

(SR) dalam menyelesaikan soal aritmatika

sosial tidak mengalami kesulitan dalam
mengerjakan. SR memenuhi  indikator
Kreativitas yaitu fluency. Subjek

berkemampuan matematika rendah mampu



menyelesaikan soal dengan satu cara dengan

hasil yang benar, tetapi ada sebagian

penulisannya yang kurang benar. SR tidak
memenuhi indikator kreativitas yaitu flexibility.
Penyelesaian yang digunakan subjek yaitu
penyelesaian yang biasa digunakan dalam

pembelajaran. Subjek mampu menjelaskan

bagaimana cara untuk menyelesaikan soal. SR

tidak memenuhi indikator kreativitas yaitu

novelty.
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Gambar 5. cara dari SR

SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis, dapat disimpulkan
sebagai berikut.

1. Kreativitas subjek yang berkemampuan
tinggi (ST)

menyelesaikan soal aritmatika sosial tentang

matematika dalam
keuntungan yaitu dapat menyelesaiakan soal
dengan lancar tanpa mengalami kesulitan,
subjek berkemampuan matematika tinggi
mampu menyelesaikan soal dengan dua cara
yang berbeda dengan hasil yang sama dan
serta menuliskan  atau

benar, dapat

menjelaskan dengan benar. Dua

penyelesaian yang dikerjakan ada satu cara

tidak pernah digunakan dalam

yang

pembelajaran. Subjek mampu menjelaskan

bagaimana cara untuk menyelesaikan soal.
2. Kreativitas subjek yang berkemampuan
(SS)

menyelesaikan soal aritmatika sosial tentang

matematika sedang dalam

keuntungan vyaitu menyelesaikan soal
dengan lancar tanpa mengalami kesulitan,
subjek berkemampuan matematika sedang
mampu menyelesaikan soal dengan dua cara
yang berbeda dengan hasil yang sama dan
benar, tetapi ada sebagian penulisannya
yang kurang benar. Dua penyelesaian yang
dikerjakan ada satu cara yang tidak pernah
Subjek

mampu menjelaskan bagaimana cara untuk

digunakan dalam pembelajaran.

menyelesaikan soal.
3. Kreativitas subjek yang berkemampuan
(SR)

menyelesaikan soal aritmatika sosial tentang

matematika rendah dalam
keuntungan yaitu dapat menyelesaikan soal
dengan lancar tanpa mengalami kesulitan,
subjek berkemampuan matematika rendah
mampu menyelesaikan soal dengan satu
cara dengan hasil yang benar, tetapi ada
sebagian penulisannya yang kurang benar.
Penyelesaian yang digunakan subjek yaitu
penyelesaian yang biasa digunakan dalam
pembelajaran. Subjek mampu menjelaskan
bagaimana cara untuk menyelesaikan soal.

SARAN

Saran peneliti

adalah penelitian ini bisa

dilanjutkan untuk materi yang lain.
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